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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan dan implementasi yamg dilakukan,
serta mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan, untuk dapat membantu
dan meningkatkan proses pengambilan keputusan seleksi paskibraka kabupaten
Sleman dengan mudah dan cepat. Berikut merupakan beberapa kesimpulan yang
dapat diambil dari pembuatan sistem pendukung keputusan seleksi paskibraka
kabupaten Sleman:

1. Merancang sistem pendukung keputusan untuk melakukan seleksi paskibraka
kabupaten Sleman dengan metode SAW berhasil diterapkan pada sistem
pendukung keputusan penentuan calon paskibraka. Dengan memberikan hasil
rekomendasi calon paskibraka kabupaten sleman dapat diterima atau tidaknya
berdasarkan perangkingan penilaian.

2. Hasil pengujian sistem pendukung keputusan untuk menentukan seleksi calon
paskibraka Di Kabupaten Sleman, dengan menggunakan data training tingkat
keakuratan diperoleh 90% dengan hasil pemilihan secara manual dari 15
peserta yang diambil 10 peserta. walapun ada 2 peserta yang masuk dalam 10
peserta lolos namun beda perangkingan saja.

3. Hasil pengujian sistem pendukung keputusan untuk menentukan seleksi calon
paskibraka Di Kabupaten Sleman, dengan menggunakan data testing pada

sistem tingkat keakuratan diperoleh 90% dengan penghitungan manual.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpilan diatas penulis mempunyai beberapa saran dapat
dipertimbangkan, antara lain:
1. Variabel yang digunakan untuk seleksi paskibraka lebih diperbanyak
sehingga hasilnya bisa lebih optimal.
2. Keamanan data pada sistem perlu diperhatikan agar tidak dapat
dimanipulasi atau diubah oleh pihak tertentu.
3. Dalam pembuatan sistem ini penulis menyadari bahwa masih banyak
kekuraangan baik dari segi penulisan, perancangan sistem, dan logika
pemograman dikarenakan keterbatasan penulis, untuk itu saran dan

kritik sangat diharapkan.
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